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ABSTRAK 

 

SINDI MARASABESSY. NIM. 170302034. Dosen Pembimbing I. Hj. Cornely 

Pary, M.Pd dan Pembimbing II. Heni Mutmainnah, M.Biotech. Judul “Kepadatan 

dan Keragaman  Kepiting Bakau (Scylla spp) Di Desa Kayeli Kabupaten Buru”. 

Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Ambon, 2021. 

 

Kepiting bakau merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang memiliki 

peran penting secara ekologis terhadap lingkungan perairan estuaria. Peran 

penting kepiting bakau secara ekologis adalah sebagai pengkonversi nutrien, 

penambahan sumber mineral, dan meningkatkan distribusi oksigen didalam 

tanah/perairan. Keragaman kepiting bakau diduga dipengaruhi jenis sedimen. 

Sedimen adalah material atau pecahan dari batuan, mineral dan material organik 

yang melayang-layang di dalam air, udara, maupun yang dikumpulkan di dasar 

sungai atau laut oleh pembawa atau perantara alami lainnya. Sedimen berperan 

penting dalam menentukan keragaman kepiting bakau. Oleh karena itu penelitian 

iniber tujuan untuk mengetahui nilai kepadatan kepiting bakau (Scylla spp) dan 

keragaman kepiting bakau (Scylla spp) yang terdapat di Desa Kayeli. 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Objek 

penelitian yaitu kepadatan dan keragaman kepiting bakau (Scylla spp). Teknik 

yang digunakan untuk pengambilan data sampel utama/ kepiting bakau adalah dengan 

metode Random Sampling yang termasuk dalam metode non probabilitas. Adapun 

Tempat penelitian ini dilakukan di Desa Kayeli Kecamatan Kayeli Kabupaten 

Buru dan waktu penelitian dilakukan dari tanggal 13 September – 12 Oktober 

2021. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan kepiting bakau (Scylla spp) 

di Desa Kayeli yang tertinggi adalah jenis Scylla olivacea dengan nilai kepadatan 

0,6 berjumlah 15 individu dan nilai kepadatan kepiting bakau terendah adalah 

jenis Scylla serrata dengan nilai 0,44 dengan jumlah 11 individu. Adapun jumlah 

nilai kepadatan kepiting bakau (Scylla spp) yang ditemukan di Desa Kayeli adalah 

1,04. Adapun jumlah nilai kepadatan kepiting bakau (Scylla spp) yang ditemukan 

di Desa Kayeli adalah 1,04. Indeks keragaman jenis kepiting bakau di Desa 

Kayeli Kabupaten Buru tergolong rendah dengan nilai H’ = 0,681. 

 

 
Kata Kunci. Kepadatan, Keragaman Kepiting Bakau (Scylla spp) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki luas lautan 

melebihi luas daratan, selain itu negara Indonesia termasuk dalam urutan ke dua 

yang memiliki luas lautan terbesar. Sehingga jumlah keanekaragaman hayati yang 

ada juga melimpah. Keanekaragaman hayati adalah suatu variasi yang ada 

diantara makhluk hidup dari seluruh sumber yang ada seperti ekosistem lautan, 

daratan, dan ekosistem perairan yang lain. Tingkat keanekaragaman dan 

kelimpahan biota yang ada pada suatu ekosistem dapat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan, dimana hubungan timbal balik antara organisme dengan 

lingkungannya sangat berpengaruh.
 1 

Keragaman hayati biota perairan di suatu tempat dapat digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai kondisi ekosistem yang ada, beberapa biota 

dapat dijadikan sebagai parameter lingkungan seperti golongan hewan 

makrozoobentos. Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup diperairan 

dan sangat peka terhadap kondisi lingkungan sekitar seperti kualitas air ataupun 

kualitas tempat hidupnya. Sehingga makrozoobentos sangat sering digunakan 

sebagai indikator tingkat pencemaran. Makrozoobentos juga dapat diartikan 

sebagai hewan invertebrata yang dapat hidup dilingkungan sedimen ataupun 

substrat yang lain. Makrozoobentos meliputi berbagai macam biota berupa siput, 

kepiting, kerang, tiram air tawar, serta larva serangga. 

                                                 
1
 Putrri, S.C. 2021. Keanekaragaman Kepiting Famili Portunidae Genus Scylla Spp. Di 

Kawasan Mangrove Jawa Timur. Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Hal 1 



2 

 

 

 

Penurunan kualitas vegetasi mangrove ini berpengaruh terhadap individu 

dan biota di dalamnya, termasuk kepiting bakau (Scylla spp). Kepiting bakau 

berperan penting bagi ekosistem mangrove. Hal ini dibuktikan oleh penelitian, 

Vitaria Hamid
2
 bahwa faktor lingkungan dalam ekosistem mangrove akan 

mempengaruhi kepadatan, keanekaragaman, dan penyebaran fauna yang hidup di 

dalam ekosistem mangrove yang berkaitan dengan struktur komunitas. tekanan 

dan perubahan lingkungan dapat mempengaruhi jumlah kepadatan kepiting bakau, 

dengan demikian menurunnya jumlah tegakan hutan yang merupakan jumlah 

individu dalam lapisan tajuk dapat berpengaruh terhadap keberadaan kepiting 

bakau sebagai penghuni hutan mangrove. 

Tegakan mangrove merupakan habitat untuk kepiting bakau. Jika daerah 

atau sekitar tegakan mangrove memiliki perubahan kualitas lingkungan maka 

akan berpengaruh bagi kehidupan dan pertumbuhan kepiting bakau, jika 

pertumbuhannya tidak baik maka secara langsung berpengaruh pada kepadatan 

kepiting bakau yakni menurunnya jumlah kepadatan kepiting bakau yang ada di 

setiap tegakan mangrove. Kepadatan kepiting bakau akan meningkat apabila 

berada di tegakan mangrove yang mempunyai kualitas air dan parameter 

lingkungan yang baik serta memiliki substrat kandungan yang cocok dan 

mengandung hara yang cukup banyak untuk kehidupan dan pertumbuhan kepiting 

bakau.  

Kepadatan kepiting bakau akan terganggu apabila kondisi lingkungan 

ekosistem mangrove mengalami perubahan, yakni kepiting bakau tidak dapat 

                                                 
2
 Hamid, V. 2014. Deskripsi Kepadatan Kepiting Bakau Berdasarkan Tegakan Mangrove 

Di Kawasan Pesisir (Suatu Penelitian di Desa Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu Kabupaten 

Boalemo. Skrispi. Universitas Negeri Gorontalo 
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meningkatkan distribusi oksigen di dalam tanah dan membantu daur hidup 

karbon. Jumlah kepiting bakau dikatakan banyak apabila mangrovenya dalam 

keadaan baik atau tidak rusak, akan tetapi jumlah kepiting bakau sedikit apabila 

mangrovenya dalam keadaan rusak, sedang ataupun rusak berat. 

Kepiting bakau merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang 

memiliki peran penting secara ekologis terhadap lingkungan perairan estuaria. 

Peran penting kepiting bakau secara ekologis adalah sebagai pengkonversi 

nutrien, penambahan sumber mineral, dan meningkatkan distribusi oksigen 

didalam tanah/perairan. Ekologi sendiri merupakan salah satu cabang ilmu biologi 

yang membahas tentang hubungan antara organisme dan lingkungannya, ekologi 

hanya mempelajari apa yang ada dan apa yang terjadi di alam dengan tidak 

melakukan suatu percobaan.
3
 Ekologi kepiting bakau berhubungan erat dengan 

ekosistem mangrove, dimana ada ekosistem mangrove memiliki kedudukan 

sebagai pengurai daur dan serasah yang bermanfaat untuk makanan kepiting 

bakau. Diduga kondisi lingkungan tempat tinggal kepiting bakau mempengaruhi 

keragaman dari kepiting bakau. 

Kepiting bakau (Scylla sp.) ditemukan melimpah di daerah pantai dengan 

vegetasi mangrove. Spesies ini diketahui sebagai spesies kunci (keystonespecies) 

yang berperan penting pada karakteristik sedimen serta kandungan bahan organik 

yang ada.
4
 Keragaman kepiting bakau diduga dipengaruhi jenis sedimen. Sedimen 

berperan penting dalam menentukan keragaman kepiting bakau.. Tipe substrat 

                                                 
3
Sapurto, pengembangan ekosistem , cipta graha jakarta hal 23, 2017 

4
Kusuma, K.R., dkk. 2021. Keanekaragaman Jenis KepitingBakau (Scylla Sp.) Di Kuala 

Kota Singkawang Kalimantan Barat. Jurnal Laut Khatulistiwa, Vol. 4 No. 1. ISSN : 2614-6142 

(Printed), 2614-8005 (Online) 
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digunakan untuk menentukan jumlah dan jenis makrobenthos seperti kepiting 

bakau di suatu ekosistem. Pasir mempunyai fungsi untuk memudahkan kepiting 

bergerak dan bergeser ke tempat lain
5
. 

Kayeli Kabupaten Buru juga merupakan salah satu daerah yang memiliki 

potensi kepiting bakau yang tinggi. Hutan mangrove sebagai habitat dari kepiting 

bakau ini telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai kayu bakar dan 

keperluan rumah tangga lainnya. Eksploitasi kepiting bakau juga sudah mulai 

dilakukan untuk dijual. Eksploitasi yang terus menerus dikhwatirkan akan 

mengancam keberadaan kepiting bakau di alam. Seiring dengan meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang nilai gizi kepiting bakau sebagai salah satu 

sumberdaya perairan yang dapat dimakan selain ikan dan semakin tinggi 

permintaan pangsa pasar maka perlu dilakukan upaya untuk terus melestatrrikan 

sumberdaya tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji keragaman kepiting 

bakau di perairan pantai Desa kayeli kabupaten buru. Tujuan untuk mengetahui 

kepadatan yang terdapat pada perairan pantai teluk kayali dan untuk mengetahui 

nilai kepadatan kepiting bakau (Scylla spp) yang terdapat pada Desa Kayeli dan 

untuk mengetahui keragaman kepiting bakau (Scylla spp) pada Desa Kayeli. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan pengkajian tentang 

“Kepadatan Dan Keragaman Kepiting Bakau spp di Desa Kayeli Kabupaten 

Buru” 

 

 

                                                 
5
Ayu, Puput Fitri. Analisa Variasi Karakter Morfometrik dan Meristik Kepiting Bakau 

(Scylla sp.) di Perairan Indonesia. Skripsi.2009. Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan 

Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan Institut Pertanian Bogor, Bogor. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana nilai kepadatan kepiting bakau (Scylla spp) yang terdapat pada 

Desa Kayeli? 

2. Bagaimana keragaman kepiting bakau (Scylla spp) pada Desa Kayeli? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam penulisan ini, yaitu; 

1. Untuk nilai kepadatan kepiting bakau (Scylla spp) yang terdapat pada Desa 

Kayeli.  

2. Untuk mengetahui keragaman kepiting bakau (Scylla spp) pada Desa 

Kayeli. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penelitian 

Penelitian ini dimanfaatkan sebagai salah satu syarat tugas akhir 

mahasiswa. Selain itu penelitian ini juga dimanfaatkan untuk 

memperdalam pengetahuan tentang Ekologi Hewan pada Kepiting Bakau 

di Desa Kayeli.  

2. Bagi Program Studi 

Sebagai aplikasi pada mata kuliah Ekologi serta mata kuliah pengetahuan 

lingkungan 
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3. Bagi Masyarakat 

Untuk masyarakat adalah sebagai bahan informasi terkait peranan hutan 

mangrove dalam kelangsungan habitat kepiting bakau (Scylla Spp). 

E. Penjelasan Istilah 

1. Kepitng adalah binatang crustacea berkaki sepuluh, yang biasanya 

mempunyai "ekor" yang sangat pendek (bahasa Yunani: brachy  adalah 

pendek, ura adalah ekor), atau yang perutnya sama sekali tersembunyi di 

bawah thorax.
6
 

2. Keragaman adalah keragaman mahkluk hidup yang menunjukkan 

keseluruhan variasi gen.
7
 

3. Kepadatan relatif adalah perbandingan antarakelimpahan individu tiap jenis 

dengan keseluruhan individu yang tertangkap dalam suatu komunitas. 

Dengan diketahuinya nilai kepadatan relatif maka akan didapat juga nilai 

indeks dominansi. Sementara kepadatan jenis adalah sifat suatu komunitas 

yang menggambarkan tingkat keanekaragam jenis organisme yang terdapat 

dalam komunitas tersebut. Kepadatan jenis tergantung dari pemerataan 

individu dalam tiap jenisnya. Kepadatan jenis dalam suatu komunitas dinilai 

rendah jika pemerataannya tidak merata.
8
 

  

                                                 
6
Afriyanto, E. dan Liviawaty, E. Pemeliharaan Kepiting. Yogyakarta :Kanisius, 1992. 

Hlm. 08 
7
Masmitra. Pengertian Keanekaragaman Hayati. Diakses pada tanggal 12 Februari 2021 

8
 Insafitri. 2010. Keanekaragaman, Keseragaman, Dan Dominansi Bivalvia Di Area 

Buangan Lumpur Lapindo Muara Sungai Porong. Jurnal KELAUTAN, Volume 3, No.1. ISSN : 

1907-9931 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis mengenai situasi-situasi atau 

kejadian-kejadian dan menghitung serta melihat jenis kepiting hasil tangkapan. 

Langkah-langkah dalam penelitian deskripsi kuantitatif ini adalah mengumpulkan 

spesimen, mengambil gambar pengamatan, mendeskripsikan, mengidentifikasi, 

mengklasifikasi dan menganalisis. 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Penelitian dilakukan pada tanggal 13 September – 12 Oktober 2021. 

2. Penelitian ini dilakukan di Desa Kayeli Kecamatan Kayeli Kabupaten 

Buru 

C. Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan selama pengambilan data lapangan 

dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Alat dan Bahan yang Digunakan Selama Penelitian 
No Alat Kegunaan 

1 Bubu Untuk menangkap kepiting 

2 Buku dan alattulis Untuk mencatat hasil pengamatan 

3 Kamera Untuk mengambil gambar dokumentasi 

4 Meter dan tali raffia Untuk mengukur panjang dan lebar kerapas kepiting 

5 

Buku identifikasi (Koniyo, Y. 

2020. Teknologi Budidaya 

Kepiting Bakau (Scylla serrata 

Forsskal) Melalui Optimalisasi 

Lingkungan Dan Pakan). CV. AA 

Rizky 

Untuk mengidentifikasi jenis kepiting bakau yang 

ditemukan 

No Bahan Kegunaan 

1 Kepiting Bakau (Scylla spp) Sebagai objek penelitian 
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D. Objek Penelitian 

Kepadatan dan keragaman kepiting bakau di Desa Kayeli Kecamatan Kayeli 

Kabupaten Buru. 

E. Prosedur Penelitian 

1. Survei Pendahuluan 

 

Survei pendahuluan untuk melihat kondisi lapangan (pra-riset) serta 

wawancara dengan tokoh masyarakat dan warga masyarakat.  

2. Penentuan Stasiun Penelitian 

a. Penentuan stasiun penelitian menggunakan metode purposive sampling. 

b. Stasiun penelitian diambil dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan 

dan keberadaan organisme kepiting bakau (Scylla spp). 

c. Selanjutnya ditetapkan 3 plot pengamatan. 

d. Masing-masing plot berukuran 5x5m yaitu pada area ekosistem mangrove 

di Desa Kayeli. 

3. Pengambilan Sampel Kepiting Bakau (Scylla spp) 

1) Pengambilan sampel kepiting bakau (Scylla spp) dilakukan pada 3 plot 

pengamatan dengan jarak plot masing-masing 20 meter. 

2) Pengambilan sampel kepiting bakau (Scylla spp) dilakukan dengan 

menggunakan alat bubu yang terbuat dari bambu dengan ukuran 35x25 cm 

dikutip dari Lailiyah Majidah.
18

 

3) Bubu diletakkan kembali di tiap plot pengamatan dengan masing-masing 1 

unit bubu. 

                                                 
18

 Majidah, L. 2018. Analisis Morfometrik Dan Kelimpahan Kepiting Bakau (Scylla Sp) 

Di Kawasan Hutan Mangrove Di Desa Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik 

Jawa Timur. Skripsi.Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Hal 18 
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4) Pengambilan sampel dengan metode perangkap ini dilakukan pada pagi 

dan sore hari, pengambilan sampel dilakukan 2 kali pengambilan yaitu 

pagi 07.00 WIT dan sore 17.00 WIT. Bubu diletakkan kembali pada 

masing masing plot mulai pukul 17.30 WIT setelah proses pengamilan 

kepiting bakau. 

5) Spesimen yang didapat segera dilakukan pengikatan sehingga mudah 

penanganan.  

6) Kepiting bakau yang tertangkap dihitung jumlah individu per jenisnya dan 

dipisahkan berdasarkan morfologinya. 

 
Gambar 3.1 Bubu terbuat dari bambu  

4. Prosedur pengambilan data penelitian 

Prosedur pengambilan data penelitian dilakukan melalui tahapan-tahapan 

sebagai berikut:  

1) Data yang di analisis di peroleh  dari spesimen yang masih hidup dengan 

menggunakan alat tangkap bubu. 

2) Kepiting Bakau (Scylla spp.) yang diambil, dibersihkan, dilakukan 

pegikatan dan dimasukkan ke dalam ember. 
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3) Menghitung jumlah dan jenis individu yang ditemukan, jenis yang ditemukan 

untuk diidentifikasi dengan menggunakan buku identifikasi dan di 

dokumentasikan menggunakan kamera HP.  

4) Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 2 kali pengulangan dengan 

ketentuan antar pengulangan diberi jeda waktu selama 1 minggu. 

F. Teknik Analisis Data 

Jenis kepiting bakau dan masing-masing jenis dihitung kepadatan, dan 

indeks keragaman Shannon-Wiener, sebagai berikut:
19

 

1. Kepadatan 

  K= 
  

 
 

Dengan :  K = Kepadatan suatu jenis (ind/m
2
) 

Ni = Jumlah Individu suatu jenis  

A = Luasplot(5x5m) 

2. Keragaman jenis (indeks keragaman). 

Untuk mengetahui indeks keragaman jenis, maka digunakan rumus indeks 

diversitas dari Shannon-Winner, yaitu
20

 : 

H' = -Ʃ pi Ln pi dimana Pi = 
 

 
 

Keterangan : 

H’ = Indeks keragaman 

Pi = Kelimpahan Proporsional 

                                                 
19

Rosmaniar. 2008. Kepadatan Dan Distribusi Kepiting Bakau (Scylla Spp) Serta 

Hubungannya Dengan Faktor Fisik Kimia Di Perairan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang. 

Tesis. Universitas Sumatera Utara Medan 
20

Kusuma, K.R., dkk. 2021. Keanekaragaman Jenis KepitingBakau (Scylla Sp.) Di Kuala 

Kota Singkawang Kalimantan Barat. Jurnal Laut Khatulistiwa, Vol. 4 No. 1. ISSN : 2614-6142 

(Printed), 2614-8005 (Online) 
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n  = Jumlah Individu suatu spesies 

N = Jumlah Total Individu 

Setelah diperoleh indeks keragaman dikelompokkan kedalam kriteria tinggi, 

sedang dan rendah. Kriteria tingkat keanekaragaman yaitu : 

H'> 3,0= Menunjukkan Keragaman sangat tinggi. 

1≤ H' ≤ 3 = Menunjukkan Keragaman sedang melimpah. 

H'< 1,0 = Menunjukkan Keragaman rendah. 

Data dianalisis berdasarkan pada hasil yang diperoleh selama penelitian 

danakan disajikan  dalam bentuk tabel, dan grafik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapat oleh peneliti terhadap penelitian yang telah 

dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepadatan kepiting bakau (Scylla spp) di Desa Kayeli yang tertinggi 

adalah jenis Scylla olivacea dengan nilai kepadatan 0,6 berjumlah 15 

individu dan nilai kepadatan kepiting bakau terendah adalah jenis Scylla 

serrata dengan nilai 0,44 dengan jumlah 11 individu. Adapun jumlah nilai 

kepadatan kepiting bakau (Scylla spp) yang ditemukan di Desa Kayeli 

adalah 1,04. 

2. Indeks keragaman jenis kepiting bakau (Scylla spp) di Desa Kayeli 

Kabupaten Buru tergolong rendah dengan nilai H’ = 0,681. 

B. Saran 

Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pengawasan terhadap ekosistem mangrove tetap menjaga kesadaran dan 

meningkatkan pengetahuan masyarakat akan pentingnya mempertahankan 

peraturan adat yang ada sehingga vegetasi mangrove yang ada tetap lestari. 

2. Agar dilakukan penelitian yang lebih intensif dengan menggunakan 

jumlah stasiun pengamatan yang lebih bervariasi sehingga didapatkan 

hasil yang lebih optimal.  
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian di Desa Kayeli Kabupaten Buru 

 
Gambar 1 Lokasi Penelitian 

 
Gambar 2 Proses Wawancara 

Dengan Masyarakat 

 
Gambar 3 Proses Pengambilan 

Kepiting Bakau (Scylla spp) di 

Pagi Hari 

 
Gambar 4 Proses pengambilan 

Kepiting Bakau (Scylla spp) di Sore 

Hari 

 
Gambar 5 Kepiting Bakau Jenis 

Scylla serrata 

 
Gambar 6 Proses Pengemasan 

Kepiting Bakau (Scylla spp) 

 
Gambar 8 plot 
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Lampiran 2. Jumlah Spesies Kepiting Bakau (Scylla spp) di 3 plot 

 
Nama Spesies Plot I Plot II Plot III Jumlah 

Scylla olivacea  3 10 2 15 

Scylla serrata - 6 5 11 

 

Nilai Kepadatan Jenis Kepiting Bakau (Scylla spp) 

No Jenis Kepiting (Scylla spp) Jumlah Individu K 

1. Scylla olivacea  15 0,6 

2. Scylla serrata 11 0,44 

 Jumlah 26 1,04 

 

Perhitungan kepadatan jenis Scylla olivacea  

K = 
  

  
 

K = 0,6 

Perhitungan kepadatan jenis Scylla serrata 

K = 
  

  
 

K = 0,44 

K= 1,04 

Rumus Kepadatan: 

K= 
  

 
 

Dengan :  K = Kepadatan suatu jenis  

Ni = Jumlah Individu suatu jenis  

A = Luas plot (5x5m) 
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Lampiran 3. Analisis Keragaman Kepiting Bakau (Scylla spp) 

 
No Jenis Kepiting 

Bakau (Scylla spp) 

Jumlah Pi Ln Pi Pi ln Pi 

1. Scylla olivacea  15 15/26 = 0,577 -0,550 -0,317 

2. Scylla serrata 11 11/26 = 0,423 -0,860 -0,364 

Jumlah 26 -0,681 

H’  0,681 

 

Cara menghitungkeragamanjenis 

Contohnya: 

1. Pi = 
                            

                  
 

   = 
  

  
 

  = 0,577 

Ln Pi = Ln (0,577) 

  = -0,550 

  = -∑ Pi Ln Pi 

  = - (0,577x -0,550) 

  = - (-0,317)  

H’ = 0,317 

 

H' = -Ʃ pi Ln pi dimana Pi = 
 

 
 

H’ = -∑ Pi ln Pi 

 = -(- 0,681) 

  = 0,681 

 

Data Parameter Lingkungan 

 

No 

 

Parameter 

Lingkungan 

Plot  

Kisaran 

 

Rata-rata 

Kementrian 

lingkungan 

hidup tahun 

2016 

 

I 

 

II 

 

III 

1. Suhu ºC 24,6 28,5 25,8 24,6-28,5 ºC 26,3 ºC  25-30 ºC 

2. Salinitas ‰ 5 8 4 4-8 ‰ 5,67 ‰ 25-35 ‰ 

3. pH 7,8 7,6 7,5 7,5-7,8 7,63 7.5-9.0 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Telah Melaksanakan Penelitian 

 

 


